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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Barisan dan deret aritmetika merupakan bagian dari materi barisan bilangan 

yang diajarkan di kelas XI. Keberhasilan peserta didik pada materi barisan dan deret  

aritmetika merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan perlu diperhatikan 

karena materi ini terdapat dalam salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran matematika yang tercantum pada Permendikbud Nomor 21 Tahun 

2016, yaitu menjelaskan dan menggunakan pola untuk melakukan prediksi. Selain 

itu, materi barisan dan deret aritmetika juga merupakan salah satu materi yang 

terdapat dalam kisi-kisi Ujian Nasional SMA serta domain konten TIMSS 

(Kemdikbud, 2018a: 17; TIMSS & PIRLS, 2015: 286). Pemahaman konsep yang 

baik merupakan salah satu faktor keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pemahaman konsep pada materi barisan 

dan deret yang salah satunya barisan dan deret aritmetika sangatlah penting 

ditanamkan agar peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan baik (Lestari, 2018: 2).  

 Di Indonesia, masih banyak peserta didik yang mengalamai kesulitan dalam 

mempelajari materi barisan dan deret aritmetika. Hal tersebut dapat diketahui dari 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa sebagian besar 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan suku ke-n (𝑈𝑛) dari suatu 

barisan arimetika. Hal ini disebabkan karena peserta didik kurang memahami 

maksud dan informasi yang diberikan pada soal terutama apabila soal yang 

diberikan merupakan soal cerita mengenai aplikasi barisan dan deret aritmetika 

(Fauzia dkk, 2017: 7; Oktopiani,  2017: 3). Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Hardiyanti (2016: 82-83) yang menyatakan bahwa masih terdapat peserta didik 

yang salah dalam menentukan nilai 𝑈𝑛 dan juga keliru dalam menggunakan rumus  

jumlah suku ke-n dikarenakan peserta didik belum memahami perbedaan antara 

barisan dan deret aritmetika dengan barisan dan deret geometri. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Takwa, 



Universitas Sriwijaya 

 

2 
 

2017: 4-5) dengan salah satu guru matematika di MAN 1 Makasar diperoleh informasi 

bahwa sebagian besar peserta didik hanya terbiasa menghafal rumus tetapi tidak dapat 

mengaplikasikannya ke soal dengan benar terutama apabila soal yang diberikan 

berbeda dari contoh. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

tidak memahami konsep barisan dan deret aritmetika dengan baik.  

Kesulitan-kesulitan belajar dan rendahnya pemahaman konsep yang dialami 

peserta didik ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu ketersediaan bahan 

ajar dan juga model pembelajaran yang digunakan (Takwa, 2017: 5). Saat ini, 

mayoritas guru di Indonesia menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga 

guru yang lebih mendominasi dalam proses pembelajaran (teacher-centered) dimana 

pembelajaran dimulai dengan pemaparan materi secara informatif oleh guru, 

pemberian contoh soal, dan evaluasi melalui soal latihan sehingga menyebabkan 

peserta didik hanya terbiasa menghafalkan rumus-rumus dan mengikuti langkah-

langkah penyelesaian yang diajarkan oleh guru secara prosedural (Kamal, 2016: 2; 

Murtikusuma, 2015: 21). Hal ini mengakibatkan sebagian besar peserta didik 

beranggapan bahwa matematika hanyalah berupa pelajaran menghitung angka-angka 

dan menghafalkan rumus, dan seolah-olah matematika tidak ada makna dan kaitannya 

dalam kehidupan sehari-hari apalagi untuk memecahkan masalah yang terjadi 

disekitarnya. Akibatnya, motivasi dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika cenderung rendah, padahal  motivasi dan keaktifan peserta didik itu sendiri 

dapat memberikan dampak positif terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari matematika (Kurniawati, 2017: 95).  

Selain karena model pembelajaran, penggunaan bahan ajar yang kurang sesuai 

juga menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik, dimana 

sebagian besar pembelajaran matematika saat ini hanya terfokus pada penggunaan 

buku teks siap pakai (Putra & Setiawati, 2018: 140). Sedangkan, buku teks siap pakai 

yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran matematika saat ini masih 

memiliki beberapa kekurangan diantaranya seperti pada hasil penelitian Sari (2016: 

80), diperoleh informasi bahwa buku teks matematika dari pemerintah sebagai buku 



Universitas Sriwijaya 

 

3 
 

pegangan utama peserta didik masih belum menunjukkan adanya penekanan dalam 

mendefiniskan konsep matematika. Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Maharani (2016: 73) juga menjelaskan bahwa salah satu buku pendamping dalam 

kegiatan pembelajaran Matematika terbitan Erlangga yang digunakan saat ini belum 

mampu memacu peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan juga masih berisikan konsep-konsep seperti teorema dan rumus-rumus yang 

disajikan secara langsung tanpa adanya proses pembentukan pengetahuan pada peserta 

didik. Sedangkan, diketahui bahwa peserta didik yang mengkonstruksi pemahamannya 

mengenai konsep matematika secara mandiri dengan menggunakan suatu 

permasalahan kontekstual akan memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dan 

konsep tersebut akan lebih melekat pada benak peserta didik dibandingkan dengan 

peserta didik yang hanya sekedar menerima informasi secara langsung (Fuadi dkk, 

2016: 53; Masitoh & Prabawanto, 2016: 7-8). Berdasarkan hal tersebut, maka dari itu 

dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar barisan dan deret aritmetika dengan 

mengaplikasikan suatu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-

centered) sehingga dapat memacu peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan aktif dalam mengkonstruksi secara mandiri konsep yang 

dipelajarinya. 

Menurut Dwiyanto dan Surus (2016: 10), Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) merupakan strategi pembelajaran dengan menyajikan suatu masalah 

kontekstual sebagai langkah awal dalam pembelajaran agar peserta didik dapat 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru serta berfokus pada keaktifan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman 

(2011: 229) yang menyatakan bahwa dengan model PBM, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berfikirnya serta dapat memacu setiap peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran akan 

berpusat pada peserta didik. Model PBM dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah serta dapat 
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menumbuhkan motivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan aktif untuk berdiskusi dalam kelompok (Hapizah dkk, 2017: 92-93). 

Dalam Era Revolusi Industri 4.0 saat ini, pendidikan perlu mengembangkan 

literasi baru serta mengikuti trend perkembangan teknologi melalui pemanfaatan 

implementasi teknologi digital dan komputasi ke dalam proses pembelajaran sehingga 

sistem pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih inovatif (Iswan & Herwina, 2018: 

36). Penyajian bahan ajar dengan menggunakan suatu aplikasi smartphone merupakan 

salah satu bentuk inovasi sistem pembelajaran dalam era revolusi industri 4.0. 

Penggunaan smartphone dalam penyajian bahan ajar sebagai bentuk pemanfaatan 

implementasi teknologi didasarkan karena dalam praktik pembelajaran saat ini, 

sebagian besar peserta didik lebih suka memfoto hasil kerjanya dengan smartphone 

daripada menuliskannya pada buku (Safitri, 2017: 3). Adapun tipe smartphone yang 

paling banyak digunakan peserta didik adalah smartphone dengan sistem operasi 

Android (Firmana, 2016: 6; Putra, 2017: 9). Dengan menggunakan Android dalam 

penyajian bahan ajar matematika dapat menumbuhkan antusias dan motivasi belajar 

bagi peserta didik, dimana dengan sistem operasi Android, bahan ajar dapat dikemas 

dalam bentuk software atau aplikasi yang menarik dan mudah digunakan dimanapun 

dan kapanpun (Abidin dkk, 2014: 74). Penggunaan multimedia berupa aplikasi 

berbasis Android ini dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran serta mempermudah peserta didik dalam memahami materi matematika 

yang diajarkan (Safitri, 2017: 137). Selain itu, tujuan lain yang dipertimbangkan 

peneliti dari penyajian bahan ajar menggunakan aplikasi berbasis Android ini adalah 

untuk mengurangi pengaruh negatif dari penggunaan Android bagi peserta didik dan 

untuk memaksimalkan penggunaan Android tersebut dalam pembelajaran karena 

penggunaan Android dalam pembelajaran saat ini hanya digunakan untuk browsing 

dan sebagai kalkulator (Muhdiyanto, 2018: 4). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Barisan dan Deret Aritmetika Berbasis 

Android Untuk Pembelajaran Berbasis Masalah”. 



Universitas Sriwijaya 

 

5 
 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah karakteristik bahan ajar barisan dan deret aritmetika berbasis 

Android untuk pembelajaran berbasis masalah yang valid dan praktis?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan 

ajar barisan dan deret aritmetika berbasis Android untuk pembelajaran berbasis 

masalah yang valid dan praktis. 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Untuk menyediakan aplikasi bahan ajar barisan dan deret aritmetika berbasis 

android bagi peserta didik guna meningkatkan antusias dan pemahamannya dalam 

mempelajari materi barisan dan deret aritmetika. 

2. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi guru dalam upaya peningkatan proses 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang serupa. 
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